ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Problematik Guru Bahasa Indonesia MTsN 1 Blitar dalam
Perubahan Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka” ini ditulis oleh Eliyana Khoirun
Nisa’, NIM. 126210201031, pembimbing skripsi: Lilis Anifiah Zulfa, M.Pd.
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Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang berfokus pada kebebasan dan
pemikiran kreatif. Adanya perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke kurikulum
merdeka mengharuskan guru dan siswa beradaptasi dalam pelaksanaannya. Hal itu bisa
menjadikan terjadinya problematik atau masalah yang muncul. Hal inilah yang menjadi
latar belakang penelitian ini dilakukan. Penelitian ini untuk mengetahui permasalahan
yang disebabkan perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum
Merdeka. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan problematik dan
solusi guru bahasa Indonesia MTsN 1 Blitar dalam menghadapi perubahan Kurikulum
2013 ke Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode interaktif faktual.
Lokasi penelitian dilakukan di MTsN 1 Blitar. Selain itu, sumber data dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Data primer berupa hasil
wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan bersama guru Bahasa Indonesia dan
wakil kepala sekolah. Selain itu, data sekunder berupa data yang diperoleh oleh penelii
melalui dokumen sekolah. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan observasi dan wawancara.

Hasil dari penelitian ini, yakni (1) problematik yang ditemukan oleh peneliti
berdasarkan deskripsi data di atas yang dialami oleh guru bahasa Indonesia di MTsN 1
Blitar adalah kurangnya literasi, minimnya soal latihan ganda yang ada dalam buku teks
yang mana siswa kurang bisa dalam menjawab, kurangnya minat belajar menjadi salah
satu faktor siswa kurang paham saat evaluasi berlangsung, kurangnya pemahaman guru
terkait penerapan Kurikulum Merdeka, dan sarana prasana yang kurang memadai serta
guru kurang paham tentang teknologi, hal tersebut harus dikuasai oleh guru, baik guru
mata pelajaran bahasa Indonesia ataupun mata pelajaran lainnya. (2) Solusi problematik
dalam menghadapi perubahan Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka adalah
meningkatkan literasi, mencari materi tambahan, membuat media yang menarik, sarana
dan prasana yang bisa dilengkapi, serta mengadakan pelatihan profesionalisme atau
workshop, membuat media yang menarik, melakukan evaluasi terhadap penerapan
kurikulum merdeka di kelas.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Problematic Teachers Indonesian MTsN 1 Blitar in the
2013 Curriculum Change to the Independent Curriculum™ was written by Eliyana
Khoirun Nisa', NIM. 126210201031, thesis supervisor: Lilis Anifiah Zulfa, M.Pd.
Keywords: Problematics, changes, independent curriculum, MTsN 1 Blitar.

The independent curriculum is a curriculum that focuses on freedom and creative
thinking. The change in curriculum from the 2013 Curriculum to the independent
curriculum requires teachers and students to adapt in its implementation. This can cause
problems or problems to arise. This is the background to which this research was
conducted. This research is to find out the problems caused by changes in the curriculum
from the 2013 curriculum to the independent curriculum. The purpose of this study is to
describe the problematics and solutions of Indonesian teachers of MTsN 1 Blitar in facing
the change of the 2013 Curriculum to the Independent Curriculum.

This research includes qualitative research with factual interactive methods. The
location of the research was conducted at MTsN 1 Blitar. In addition, the data sources in
this study are divided into 2, namely primary data and secondary data. Primary data in
the form of interview results and observation results conducted with Indonesian teachers
and deputy principals. In addition, secondary data is in the form of data obtained by
researchers through school documents. The data collection techniques were carried out
using observation and interviews.

The results of this study (1) the problems found by researchers based on the data
description above experienced by Indonesian language teachers at MTsN 1 Blitar are
lack of literacy, a lack of multiple practice questions in textbooks which students are less
able to answer, a lack of interest in learning is one of them. factors: students not
understanding enough during the evaluation, teachers' lack of understanding regarding
the implementation of the Independent Curriculum, and inadequate infrastructure and
teachers not understanding technology, these things must be mastered by teachers, both
teachers of Indonesian language subjects and other subjects. (2) The problematic
solutions in dealing with the change of the 2013 Curriculum to the Independent
Curriculum are to increase literacy, find additional materials, make interesting media,
facilities and infrastructure that can be equipped, as well as hold professionalism training
or workshops, make interesting media, evaluate the implementation of the Independent
Curriculum in the classroom.
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